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ABSTRAK

Lola Vitaloka, 1501020022, Pengaruh Model Pembelajaran Quiz Team Berbantu
Media Power Point Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak di MTs. Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya.

Belgjar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian.
Dalam konteks menjadi tahu atau proses memperoleh pengetahuan. Berdasarkan
wawancara di MTs Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya pada proses pembelajaran
Akidah Akhlak diketahui bahwa guru belum menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi seperti Quiz Team. Model pembelajaran Quiz Team merupakan salah satu
pembelgjaran yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab belajar peserta didik
dalam suasana yang menyenangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Quiz
Team terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Kelas Kontrol sebanyak 25 siswa kelas VIII* dan Kelas Eksperimen
sebanyak 25 siswa kelas V1112, Teknik pengumpulan data berupa teknik tes.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari perhitungan uji hipotesis yang menggunakan
uji-t diperoleh dengan thiwng = 6,60 > tae = 2,07 dan apabila thiung l€bih besar
dibanding tpe Oleh karena itu, Hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat
dismpulkan bahwa pembelajaran Quiz Team memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak di MTs Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya.

Kata Kunci : Model Quiz Team, Hasil Belajar.



ABSTRACT

Lola Vitaloka, 1501020022, The influence of the Quiz Team learning model assisted by
Power Point media on student learning outcomes Akidah Akhlak in Mts. Al-Washliyah
DC Desa Serang Jaya" .

Learning is an activity or a process to gain knowledge, improve skilss, improve behavior,
attitudes and strengthen personality. In the context of becoming know or the process of
gaining knowledge. Based on the interview at MTs. Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya
in the learning process Akidah Akhlak it’s known that teachers haven’t such as team quiz.
The Quiz Team learning that can increase students sense of responsibility in a pleasant
atmosphere.

This study aims to determine the influence of the Quiz Team learning model on student
learning outcomes in Akidah Akhlak. The method used in this study is a quantitative
method with the type of experimental research. The control class were 25 students in
class VII1* and in the experimental class were 25 students in class V1112, Data collection
technic in the form of test technic.

Based on the results of the study that from the calculation of hypothesis testing using t-
test obtained thwng = 6,60 > tae = 2,07 and if thwung iS greater than ty,g therefore,
Hypothesis Ha is accepted an Ho is rejected. So it can be concluded that quiz team
learning has a significant influence on learning outcomes Akidah Akhlak in MTs Al-
Washliyah DC Desa Serang Jaya.

Keywords: Quiz Team Model, Learning Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan kita sekarang ini sangatlah memprihatinkan. Permasalahan demi
permasalahan terjadi saat ini terjadi di dalam dunia pendidikan, baik itu dari
pendidiknya maupun dari anak didik itu sendiri. Permasalahan guru yang
terkadang melakukan perilaku tidak senonoh kepada anak murid terkadang tidak
lepas dari pembahasan. Anak didik yang melakukan tindakan-tindakan yang tidak
pantas seperti Narkoba, Seks bebas serta tawuran belum bias kita bebaskan dari
permasalahan sekarang ini. Terkadang hampir semua orang menyalahkan kepada
pendidik itu, maka pendidikan merupakan sarana sentral dalam pembinaan anak
didik yang menjadi masyarakat nantinya. Tanpa pendidikan maka kita tidak akan
tahu bagaimana nasib bangsa kita yang akan datang. Dalam pendidikan ada yang
namanya pendidikan Islam. Pendidikan Islam ini yang akan kita harapkan dapat
membentuk karakter anak didik. Dari murid-murid yang berkarakter tersebut akan
melahirkan generasi bangsa yang lebih baik dan menuju kepada kemajuan. Maka
dari pendidikan Islam ini nantinya kita harapkan bisa merubah paradigma serta
kecemasan para masyarakat tentang bagaimana akhir dari bangsa ini. Sehingga
jika betul-betul melakukan pendidikan Islam ini maka yang akan terlahir adalah
karakter-karakter yang baik dan terarah kepada masa depan Agama, bangsa dan
Negarakitaini.!

Belgar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses memperoleh
pengetahuan®. Sesungguhnya belgjar adalah ciri khas manusia sehingga manusia
dapat dibedakan dengan binatang. Belgjar dilakukan manusia seumur hidupnya,
kapan sgja, dan dimana sgja, baik di sekolah, kelas, jalanan, dan dalam waktu
yang tidak ditentukan sebelumnya. Sekalipun demikian, belgjar dilakukan

! Robie& Munawir,Pendidikan |slam Dalam Pembentukan Karakter Anak Didik, (2016),
h. 55.

“Suyono & Heriyanto, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), h. 9.
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manusia senantiasa oleh iktikad dan maksud tertentu. Oleh karena itu, proses
pembelgaran sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses
belgar, siswa belgar dari pengalamannya, mengonstruksi pengetahuan, kemudian
memberi makna pada pengetahuan itu. Dengan mengalami sendiri, menemukan
sendiri, secara berkelompok seperti bermain, siswa menjadi senang sehingga
tumbuhlah minat untuk belgjar. Dalam belgar diperlukan suatu pemusatan
perhatian agar apa yang dipelgari dapat dipahami sehingga siswa dalam
melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukannya. Di sinilah terjadi
suatu perubahan kelakuan.®

Sama halnya dengan belgjar, menggar pun pada hakikatnya merupakan suatu
proses, yaitu proses mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada di
sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan
proses belgar. Pada tahap berikutnya, menggar adalah proses memberikan
bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam melakukan proses belgjar®. Dalam
hal ini peranan seorang guru sangat penting dalam menentukan keberhasilan
siswa. Agar proses belgar mengajar dapat terlaksana dengan bak dan
mendapatkan hasil yang optimal, maka cara yang dapat dilakukan seorang guru
untuk mencapal tujuan belgar yaitu diperlukan perbaikan dalam proses
pembelgaran, salah satunya dengan memanfaatkan model pembelgaran. Tidak
hanya itu, guru juga dapat memanfaatkan berbagai macam media pembelagjaran

untuk lebih mempermudah dalam menyampaikan materi pembelgaran.

Menurut Erwin Widiasworodalam pembelgjaran, peserta didik harus
dikondisikan secara positif sehingga tumbuh perasaan senang dan memiliki
motivas untuk memerhatikan seluruh materi yang disampaikan guru. Jika
ukurannya hanya berfokus pada peserta didik senang dan memerhatikan mata

pelajaran, mungkin tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.’

®Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), h. 5.

*Ibid, h. 17-18.

°Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor
Learning), (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2017), Cet. | h. 17.



Untuk menentukan model pembelgjaran yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelgaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru dalam

memilihnya, yaitu :

1. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.
2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembel gjaran.
3. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa.

4. Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis.®

Untuk itu penulis memilih menggunakan model pembelgjaran quiz team dan
media pembelgjaran powerpoint selama proses belgar berlangsung, agar hasil
belgar siswa menjadi jauh lebih baik. Model pembelgaran quiz team adalah
metode pengajaran yang dapat meningkatkan tanggung jawab belgjar siswa dalam

suasana yang menyenangkan.

Model pembelgaran team quiz harus dioptimakan karena dapat
meningkatkan kemampuan kreatif siswa untukmeningkatkan hasil belgar. Di
samping itu, pembelgjaran team quiz dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa karena berani menyampaikan sesuatu yang telah diperoleh pada
kelompok lain maupun kelompok sendiri. Dengan demikian siswa yang kurang
percaya diri untuk menyampaikan sesuatu dapat dilatih untuk Iebih berani dengan
menerapkan pembelgjaran team quiz. Sikap sosial sangat diperlukan dalam
penerapan model pembelgaran aktif team quiz, karena sikap social menggunakan
dasar menganalisis suatu argumen dan memunculkan wawasan terhadap
kebermaknaan dan interpretasi dari suatu nilai. Pola berpikir ini mengembangkan
penanaman nilai yanglogis, dapat dipercaya, ringkas, danmeyakinkan dalam
penanaman nilai pada suatu obyek. Hal ini sesuai dengan hakikat dari model
pembelgaran aktif team quiz.Seseorang akan berhasil di dalam bidang apapun jika
memiliki sikap sosia yang tinggi. Pentingnya sikap sosial dalam melakukan
aktivitasmanusia merupakan hal yang perlu diteliti dan dikembangkan. Pribadi-
pribadi yang cakap dan memiliki sikap sosial yang positif memiliki kemampuan

®Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rgjawali Pers, 2014), h. 133.



untuk berkembang. Sikap sosial ini biasa dikenal sebagai tujuan pendidikan yang
sangat penting dan dianggap sebagai hasil belgjar manusia secara afektif.’

Berdasarkan hasil observasi penulis dan wawancara dengan guru di sekolah
MTS Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya adalah masih ada diantara siswa yang
memiliki nila dibawah KKM. Standar nila KKM pada mata pelgaran akidah
akhlak yaitu 75. Terlihat pada tabel di bawah sebagai berikut:

Table 1.1 Hasll Belgjar Siswa
M Ts Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya Kelas VI11#
Tahun Pelajaran 2018/2019

Tahun Nilai Kategori | Jumlah K eterangan
Pelajaran Siswa
90 - 100 A - Tuntas
80-89 B Tuntas
2018/2019
70-79 C Tuntas
<75 D 13 Belum Tuntas
Jumlah 25

Table 1.2 Hasll Belajar Siswa
M Ts Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya Kelas VI11°®
Tahun Pelajaran 2018/2019

Tahun Nilai Kategori | Jumlah K eterangan
Pelajaran Siswa
90 - 100 A - Tuntas
80-89 B 8 Tuntas
2018/2019
70-79 C 6 Tuntas
<75 D 11 Belum Tuntas
Jumlah 25

’Susani, Ni Ketut, I. Wayan Lasmawan, and Nyoman Dantes. "Pengaruh Model
Pembelgjaran Team Quiz Terhadap Hasil Belagjar IPS ditinjau dari Sikap Sosial SiswaKelas VI
SD Gugus 3 Kecamatan Kuta Utara." PENDAS: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 4.1 (2015).



Ha ini terjadi karena pembelgaran masih monoton dan belum
bervariasi.Selain itu siswa juga kurang aktif selama proses pembelgaran
berlangsung, sehingga disini siswa hanya berfungs sebagai objek atau menerima
materi pelgjaran begitu sga tanpa adanya respon dari para siswa dan berdampak
pada kurang memuaskannya hasil belgjar siswa. Untuk mengatasi masalah diatas,
perlu dikembangkan model pembelgjaran yang dapat memotivas dan membuat
siswa tertarik mengikuti pembelgaran yang berpengaruh terhadap hasil belgar
siswa. Salah satu alternatifnya adalah dengan mengembangkan dan menerapkan
Model Pembelgaran Quiz Team dengan berbantu Media Power Point.

Berdasarkan hal — hal yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
melakukakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Quiz
Team Berbantu Media Power Point Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelgjaran Akidah Akhlak di MTs. Al-Washliyah DC Desa Serang
Jaya”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil observas di MTs Al-Washliyah
DC Desa Serang Jaya, terdapat beberapa masalah yang muncul dalam proses
pembelgjaran pada mata pelgjaran Akidah Akhlak yang diidentifikasikan sebagai
berikut :

1. Rendahnya hasil belgjar siswa.
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembel gjaran.

3. Model Pembelgaran yang digunakan belum bervariasi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Apakah Ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelgaran Quiz Team
Berbantu Media Power Point Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Mata
Pelgjaran Akidah Akhlak?



2. Bagamana Hasil Belgar Siswa Sebelum Menggunakan Model
Pembelgjaran Quiz Team?

3. Bagamana Hasl Belgar Siswa Sesudah Menggunakan Model
Pembelgjaran Quiz Team?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh Penggunaan Model
Pembelgjaran Quiz Team Berbantu Media Power Point Terhadap Hasll
Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran Akidah Akhlak.

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Hasil Belgar Siswa Sebelum
Menggunakan Model Pembelgaran Quiz Team.

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Hasil Belgjar Siswa Sesudah Menggunakan
Model Pembelgjaran Quiz Team.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Bagi peneliti untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya
tentang mata pelgaran Akidah Akhlak yang digarkan dengan menggunakan
Model Pembelgaran Quiz Team berbantu Media Powerpoint terhadap hasil
belgar siswa di MTs Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya dan sebagai syarat
untuk menyelesaikan program sarjana pendidikan agama isam FAI Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara M edan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah MTs Al-Washliyah DC Desa
Serang Jaya bahwa pentingnya model dan media pembelajaran untuk pencapaian
hasil belgar siswa yang optimal.

b. Bagi Mahasiswa
Sebaga masukan bagi mahasiswa calon guru khususnya Fakultas Agama

Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera



Utara dapat menggunakan model dan media yang diterapkan agar proses

pembelgjaran tidak terlalu monoton dan siswa menjadi |ebih mandiri.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan proposal, penulis menyusun urutan
Sistematika Penulisan sebagai berikut :
Bagian awal proposal berisi halaman judul, kata pengantar dan daftar isi.
Bagian utama proposal di uraikan dalam 3 bab:
Bab | : Pendahuluan

a. Latar Belakang Masalah

b. Identifikasi Masalah

c. Rumusan Masalah

d. Tujuan Pendlitian

e. Manfaat Pendlitian

f. Sistematika Penulisan.
Bab Il : Landasan Teoritis

a. Deskrips Teori

b. Penelitian Yang Relevan

c. Hipotesis
Bab I11: Metodologi Penelitian

a Metode Pendlitian
Lokasi dan Waktu Penelitian
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Variabel Penelitian
Definisi Operasiona Variabel
Desain Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Penelitian

i. Teknik Analisis Data
Bab IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan

a. Deskrips Instuisi

b. Deskrips Karakteristik Responden

-~ 0o o 0 T
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c. Pengujian Hipotesis
Bab V: Penutup

a. Kesmpulan

b. Saran



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Deskrips Teori

1. Model Pembelajaran

Mode permbelgaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman guru untuk melakukan suatu kegiatan yang sengga dalam
menghidupkan, merangsang, mengarahkan dan mempercepat perubahan proses
tingkah laku. Kegiatan pembel gjaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
lebih aktif memanfaatkan informasi yang diterima guru, kemudian direalisasikan
dalam kehidupan nyata siswa. Model pembelgjaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya para guru boleh memilih model pembelgjaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Menurut Rusman model pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelgjaran jangka
panjang), merancang bahan - bahan pembelgaran, dan membimbing
pembelgjaran di kelas atau yang lain.®
Dalil tentang metode pembel g aran sebagaimana difirmankan Allah swt,

ALl 8 e A0 ol s
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.” (HR. Ibnu Abdil Barr)
Selain itu, dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

Dl Gslaad Loy Gl a3 dlall ) Gl s 280 ) sils () Bl 18
Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.” (QS. Al-Mujadalah : 11)

2. Mode Pembelajaran Quiz Team
Quiz Team merupakan metode pembelgaran dikembangkan oleh Méel
Silberman, yang mana dalam type Quiz Team ini siswa dibagi menjadi tiga tim.

® Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 133
9
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Setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban

singkat, dan tim yang lain menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan.’

Model ini dapat meningkatkan tanggung jawab belgjar peserta didik dalam

Suasana yang menyenangkan.
a. Kelebihan Model Pembelajaran Quiz Team
Adapun kelebihan dari model pembelgjaran Quiz Team adalah :

1

o g~ WD

b.

Adanya kuis akan membuat tertarik anak untuk mengikuti proses
pembelgaran.

Melatih siswa untuk dapat membuat kuis secara baik.

Dapat meningkatkan persaingan diantara siswa secara sportif.

Setiap kelompok memiliki tugas masing-masing.

Memaju siswa untuk menjawab pertanyaan secara baik dan benar
Memperjelas rangkaian materi karena diakhir pelgaran guru memperjelas

semua rangkaian pertanyaan yang dianggap perlu untuk dibahas kembali.

Kelemahan Model Pembelajaran Quiz Team

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa setiap model memiliki kelemahan,

begitu juga dengan model pembelgaran ini. Adapun kelemahan model
pembelgjaran ini adalah sebagai berikut :

1
2.
3.

Menyusun pertanyaan secara berkualitas merupakan pekerjaan sulit siswa.
Siswatidak tahu apa yang mau ditanyakan kepada gurunya.

Pertanyaan yang dibuat adakalanya hanya bersifat sekedar dibuat — buat
sgja, yang penting ada pertanyaannya dari padatidak bertanya.

Adanya kelompok yang bekerja kurang professional dalam menjalankan
tugas yang diberikan kepadanya.™

L angkah-langkah Model Pembelajaran Quiz Team
Pilihlah topic yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.
Bagilah siswamenjadi 3 kelompok yaitu A, B, dan C.

® Andy Sapta. “Peningkatan Hasil Belajar Sukubanyak Melalui Model Pembelajaran Quiz
Team Berbantuan Aplikasi Maple.” Jurnal Matematics Paedagogic 2.2 (2018).
' | starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2017), h. 212.
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a.

11

Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelgjaran kemudian mulai
penyampaian materi. Batasi penyampaian materi maksimal 10 menit.
Setelah penyampaian, minta kelompok A menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru sga disampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan
mereka.

Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada
kelompok B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar
pertanyaan tersebut kepada kelompok C.

Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok C
tidak dapat menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

Jikatanyajawab selesal, lanjutkan pelgjaran kedua dan tunjuk kelompok B
untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses untuk kelompok
A.

Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, lanjutkan penyampaian
materi pelgaran ketiga dan tunjuk kelompok C sebaga kelompok
penanya.

Akhiri pelgjaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan

sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.**

M edia Power point
Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasan Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Gagne “Menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam

lingkaran siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Sementara itu Briggs

“Menyatakan bahwa media adalah segala jenis alat fisik yang dapat menyajikan

pesan serta merangsang siswa untuk belgjar.

Dalam proses pembelgjaran Peran guru adalah menyediakan, menunjukkan,

membimbing dan memotivas siswa agar mereka dapat berinteraksi dengan

1 bid, h. 211.
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berbagai sumber belgar yang ada. Bukan hanya sumber belgar yang berupa
orang, melainkan juga sumber belgar yang telah tersedia. Semua sumber belgjar
itu dapat kita temukan, kita pilih dan kita manfaatkan sebagai sumber belgjar bagi
siswa kita, sumber belgar yang lain itu bisa salah satunya berupa media. Media
adalah alat komunikasi.*

Media yang digunakan oleh siswa adalah media berbasis computer, media
yang berbasis computer memiliki penekanan yang terletak pada upaya yang dapat
memaksimalkan aktivitas siswa belgjar dan menggjar yang menimbulkan intraks
kognitif antara siswa dan guru. Proses pembelgjaran yang berbantukan computer
atau yang sering dikenal dengan computer based instruction (CBI), merupakan
istilah untuk segala kegiatan belgjar yang menggunakan komputer.

b. Pengertian Power Point

Power Point atau Microsoft Office Power Point adalah sebuah program yang
dikembangkan oleh Microsoft di dalam paket aplikasi oleh data, Microsoft Office.
Aplikasi Power Point pertama kali dikembangkan oleh Bob Gaskins dan Dennis
Autis sebagai presenter untuk perusahaan bernama Forethought, Inc. Yang
kemudian berubah namanya menjadi Power Point. Microsoft Office Power Point
versi pertama dikeluarkan pada tahun 197, lebih dari 20 versi telah dikeluarkan
hingga tahun 2007. Dalam Power Point, seperti halnya perangkat lunak pengolah
presentasi lainnya, objek teks, grafik, video, suara, dan objek-objek lainnya
diposisikan dalam beberapa halaman individual yang disebut dengan “slide”.
Setiap dide dapat dicetak atau ditampilkan pada layar dan dapat diperintahkan

oleh presenter.
Keunggulan yang dimiliki oleh Microsoft Power Point adalah sebagal berikut:

1. Terdapat fasilitas Undo untuk membatalkan perlakuan dan Redo untuk
mengembalikan yang sudah dibatalkan.
2. Menampilkan struktur presentasi yang sudah disusun sebelumnya.

12 Asrar Aspia Manurung et,al, Media Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2013), h.
18-19.
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3. Dapat menambahkan grafik, tabel, clip art, musik, film dan lainnya ke
dalam dlide presentasi.

4. Dapat diubah sebagal handout presentasi.

5. Memudahkan pembuatan slide presentasi.

6. Menambahkan header (kepala halaman) dan footer (kaki halaman) ke slide
presentasi.

7. Dilengkapi banyak tools untuk membuat sebuah presentasi yang bagus.

8. Dilengkapi fitur export ke pdf.

9. Adanyafitur kolaborasi.

10. Dilengkapi fitur Cloud service dari mocrosoft.

11. Menggunakan Task Pane untuk membuat presentasi baru, mencari
dokumen, menggunakan design tamplate, layout, serta menambahkan efek
transisi dan animasi.

12. Menampilkan presentasi dengan menggunakan layar komputer, proyektor
digital atau melalui wibsite.

Di samping kelebihan yang ditawarkan, terdapat kekurangan Microsoft Power
Point yang harus dicermati. Kekurangan tersebut adalah sebagi berikut :

1. Microsoft Office Power Point ini hanya dapat dijalankan pada OS
Windows sgja.

2. Perubahan tampilan dokumen pada versi Power Point baru berbeda
dengan versi yang lama.

3. Harga Microsoft Office cukup tinggi.

4. Video yang disisipkan dalam Power Point apabila digunakan pada PC lain
harus diikutsertakan pada folder yang sama dengan file Ppt.

Tidak dapat menampilkan simbol matematika dalam format equation dapat
diedit seperti dalam Ms. Word, melainkan hanya dalam format gambar.*®

Keberhasilan presentasi dipengaruhi oleh desain media presentasi yang

ditampilkan, terkadang desain yang kelihatannya rame belum tentu menarik minat

3 Nunuk Suryani et.al, Media Pembelajaran Inovatif Dan Pengembangan (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), h. 77-79.
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peserta, membuat pesan menjadi jelas bahkan terkadang menjadi tidak karuan.
Terkadang desain yang simple justru lebih komunikatif.

Berikut beberapa tips desain Power Point :

a. Salah satu karakteristik pokok dari program Power Point ini adalah
bersifat multimedia, maka sayang apabila kita sebagai pembuat program
sekaligus sebagi penyaji tidak memanfaatkan potens itu. Oleh sebab itu,
tampilkanlah unsur gambar, video, animasi dan suara pada presentasi anda
sehingga tidak hanya teks sgja. Namun gunakan semua unsur tersebut
secara proporsional tidak berlebihan.

b. Buatlah background atau template sendiri pada presentas anda dengan
menampilkan aksen objek sesua dengan tema presentasi. Hal ini
dimaksudkan untuk menambah daya tarik presentasi sekaligus
memperjelas pesan pembel g aran.

c. Jka menggunakan latar dengan warna yang terang, maka gunakan teks
dengan intensitas yang gelap. Juga sebaliknya jika template memiliki
intensitas gelap, maka gunakanlah teks dengan warna dan intensitas yang
lebih terang.

d. Gunakanlah warna untuk memperindah tampilan sekaligus memberikan
fokus pada penyagjian. Namun gunakan maksimal 3 (tiga) jenis warna
dalam satu sgjian dide. Jika terlau banyak warna yang digunakan makan
akan terkesan ramai dan mengganggu sgjian materi.

e. Gunakan huruf-huruf yang memiliki karakter jelas dan tegas, hindari
karakter atau jenis Font Dekoratif, jika pesannya banyak dan dalam jarak
yang agak jauh menjadi tidak terbaca. Jika anda ragu untuk menggunakan
jenis font tertentu, gunakanlah font standar dengan ukuran keterbacaan
minimal 1.

f. Gunakan kalimat yang singkat padat dan bersifat garis besar atau pokok
pikiran utama. Penjelasan lebih rinci diuraikan langsung oleh penyaji atau
melalui rekaman suara. Sajian materi bersifat pointer-pointer.

g. Pesan akan lebih komunikatif apabila lebih banyak menyagjikan gambar
yang relevan dan grafik serta struktur materi yang dibuat menggunakan
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bagan dengan alur yang jelas, sehingga memudahkan untuk mencerna

materi.'*

Metode Presentasi yang akan digunakan adalah menggunakan aplikas
powerpoint, tujuan dari metode ini adalah untuk menggjak dan melatih siswa
mengembangkan kemampuan menulis dan kreatif serta menganalisis. Metode ini
sangat bermanfaat dalam pembelgaran dan penggaran. Jka menggunakan
powerpoint maka kita akan mengenal segjumlah slide. Jika kita menggunakan
presentas powerpoint maka kita akan menggunakan banyak dlide untuk
meletakkan berbagai informasi materi, dengan dilengkapi berbagai fitur yang
dapat memperindah tampilan slide maka presentasi kita akan lebih indah.™

4. Hasll Belgjar

Hasil belgar adaah sgumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belgar tidak hanya
penguasaan konsep teori mata pelgjaran sga, tapi juga penguasaan kebiasaan,
persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam
keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.®

Untuk menentukan berhasil atau gagalnya siswa menempuh pendidikan
dalam suatu lembaga, secara umum digunakan tolak ukur hasil belgar untuk
mengetahui kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia memperoleh
pengalaman belgjarnya. Menurut Nana Sudjana, hasil belgjar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalamannya. Penilaian
terhadap hasil belgar siswa untuk mengetahui sgjauh mana ia telah mencapai
sasaran, inilah yang disebut prestasi belgjar. Seperti yang dikatakan Winkel,
bahwa proses belgar yang didami siswa perubahan-perubahan dalam bidang

pengetahuan dan pemahaman, nilai, sikap dan keterampilan.*’

" Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif (Jakarta :
Rajawali Pers, 2017), h. 158-159

" Ibid h. 133-134

1® Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015) h. 67

' Hasan Baharun. “Penerapan Pembelajaran Active Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Di Madrasah.” Jurnal Pendidikan Pedagogik 1.1 (2015).
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5. MataPelajaran Akidah Akhlak (Perilaku Tercela)

Perilaku tercela harus dijauhi dan dihindari oleh setigp manusia. Perilaku
tercela, selain tidak bermanfaat juga menimbulkan kerusakan bagi pelaku dan
orang-orang sekitarnya. Allah Swt memerintahkan kepada setiap umat manusia
untuk meninggalkan perilaku tercela dalam kehidupannya. Perilaku tercela akan
mendapat balasan setimpal di akhirat. Perilaku tercela yang harus dihindari,
misalnya hasad, dendam, gibah, dan namimah. Perilaku-perilaku tersebut dapat
menimbulkan kekacauan dan perselishan di masyarakat. Untuk menghindari
perilaku tercela tersebut, mari kita pelgari terlebih dahulu tentang pengertian dan
penjel asannya pada materi berikut.'®

a. Hasad

Hasad merupakan perilaku tercela yang harus dijauhi. Hasad berasal dari kata
dalam bahasa arab, yang artinya iri atau dengki. Adapun pengertian hasad
secara ilmu akhlak adalah perasaan tidak senang ketika ada orang lain
mendapatkan nikmat dari Allah Swt.. Terkadang sifat hasad diikuti dengan
harapan lenyapnya kenikmatan yang diterima oleh orang lain tersebut dan pindah
kepadanya. Perilaku
hasad termasuk penyakit hati tingkatan ketiga.

Allah Swt. Memberi pelarangan terhadap perilaku hasad. Allah Swt berfirman,
)2 U Copeald JA DU iy e d80az) 4 B 008 L 1505 Y
Lo o005 08 O & )P aliad (e 15157 (08I Uas Cupad (LA

Artinya: "Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi orang
laki-laki ada bagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu”. (QS. An-Nisa [4]: 32).

18 Buku Panduan Akidah Akhlak Kelas 8 MTs Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya
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Hasad penyakit berbahaya yang harus dijauhi karena berakibat buruk
terhadap kehidupan manusia. Orang yang berperilaku hasad akan terhapus pahal
amal kebaikannya. Orang yang terjangkit penyakit hasad mudah terkena penyakit
lain yang ditimbulkan dari penyakit hasad tersebut. Allah Swt memerintahkan
berdo'a agar terhindar dari perilaku hasad. Allah Swt berfirman,

Artinya: "Dan dari kejahatan pendengki bilaia dengki”. (QS. Al-Falaq [113]: 4).

b. Dendam

Dendam merupakan perilaku tercela yang mengakibatkan permusuhan dan
pertikaian. Dendam dalam bahasa Arab disebut al-higdu, yaitu memendam
permusuhan di dalan hati dan menanti-nanti waktu yang tepat untuk
melampiaskannya dengan sebuah pembalasan. Allah Swt sangat membenci orang
yang berperilaku dendam. Dalam sebuah riwayat yang artinya sebagai berikut.
Artinya: Diriwayatkan dari Aisyah ra. Rasulullah bersabda: "Orang yang paling
dibenci oleh Allah adalah orang yang paling pendendam’. (H.R. Al-Bukhari dan
Muslim).

Orang yang bersifat dendam memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
Selalu gelisah dan tidak tenteram hidupnya.

Memiliki rasa sakit hati.

Selalu menjelek-jelekkan orang lain.

Sombong

Tidak pernah memaafkan kesalahan orang lain
Merasatidak puas dan berusaha keras untuk membal asnya.

o g~ WD PRE

Perilaku dendam muncul akibat hati yang terluka, tersakiti, teraniaya, atau
karena terambil haknya. Seseorang yang dihinggapi dendam membara akan
mencari jalan untuk mencemarkan, mencoreng, atau kalau perlu mencelakakan
orang didendaminya sampai binasa. Kita dilarang untuk membalas kejahatan
dengan kejahatan serupa. Allah Swt memerintahkan untuk saling memaafkan.
Allah Swt berfirman,
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Artinya: "Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan)
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.". (QS. Asy-
Syura[42]: 40).

c. Gibah

Gibah adalah membicarakan keburukan orang lain atau aib orang lain yang
tidak disukai orang tersebut. Gibah sama dengan menggunjing, Yaitu
membicarakan atau mengatakan sesuatu yang tidak disuka orang atau kelompok
lain baik tentang fisik, keturunan, akhlak, aib, dan keburukan yang kadang hal
tersebut tidak berdasarkan bukti dan belum tentu kebenarannya. Gibah biasanya
disebabkan oleh kebiasaan seseorang yang kurang memperhatikan dirinya sendiri
karena merasa dirinya lebih baik daripada orang lain. Gibah dapat juga
disebabkan oleh rasa benci terhadap orang yang sedang dibicarakan.
Nabi Muhammad saw bersabda tentang gibah yang artinya sebagai berikut.
Artinya: Rasulullah saw. Bersabda "Tahukah kalian apa itu gibah?" Mereka
menjawab: Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau bersabda: "Yaitu
engkau menceritakan saudaramu apa yang tidak ia suka." Ada yang bertanya:
"Bagaimana jika apa yang aku katakan benar-benar ada pada saudaraku? Beliau
menjawab: "Jika padanya memang ada apa yang engkau katakan maka engkau
telah mengumpatnya dan jika tidak ada maka engkau telah membuat kebohongan
atasnya.” (H.R. Muslim).
Allah Swt jugatelah melarang perbuatan gibah pada ayat berikut:

Ui aal 228 J8G 4 28T Sl ® Ui &0y Gty W | L5 Y,
PSR R R P PR Wi G

Artinya: "... dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik

kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Tobat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat [49]: 12).
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Perilaku gibah dapat dicegah dengan melakukan hal-hal berikut.
1. Menghindari diri dari sikap kepada sesama teman.

2. Mempererat tali ukhuwah islamiah.

3. Mudah meminta maaf dan memberi maaf kepada orang lain.

Perilaku gibah dapat membawa dampak buruk bagi pelaku dan masyarakat.
Gibah dapat memicu permusuhan di kalangan masyarakat. Perilaku gibah dapat
menjadi pangkal menjalarnya sebuah fitnah. Adapun pelaku gibah akan mendapat
dosa besar, sebagaimana tercantum di dalam Surah Al-Hujurat ayat 12 tersebut.

d. Fitnah
Fitnah berasal dari bahasa Arab, yaitu artinya kesesatan. Sedangkan

fitnah secaraistilah adalah memberitakan suatu masalah atau seseorang yang tidak
sama dengan fakta yang terjadi dengan maksud jahat. Fitnah merupakan perilaku
dari orang yang takabur, yaitu orang yang selalu ingin lebih dari orang lain. Orang
yang takabur akan melakukan segala cara untuk menutupi kekurangannya
sehingga membuat orang lain lebih rendah.
Allah Swt mencela orang yang memfitnah dalam firman-Nya,
Artinya: "Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-
orang pendusta.” (QS. An-Nahl [16]: 105).

Fitnah sangat berbahaya dan sangat dicela oleh Allah Swt dan Rasulullah
saw. Allah Swt berfirman,

Artinya: "... dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pé'rT.1bunuhan, L(QS. AI
Bagarah [2]: 191).

Fitnah (menimbulkan kekacauan), sebab dapat mengusir seseorang dari
kampung halamannya, merampas harta mereka, menyakiti, atau mengganggu
kebebasan mereka beragama. Bahaya perilaku fitnah disabdakan oleh Nabi
Muhammad saw yang artinya sebagai berikut,

Artinya: Rasulullah saw. Bersabda "Tidak akan masuk surga orang yang suka
memfitnah.” (Muttafag Alaihi).



20

Fitnah dapat dicegah dengan hal-hal berikut.

Menjadi pribadi yang suka meminta dan memberi maaf kepada orang lain.
Apabilamendengar berita, hendaknya ditabayunkan terlebih dahulu.
Memperteba keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swit.

Membanyak amal saleh dan perbuatan baik.

Menyadari bahwa setiap orang memiliki kekurangan dan kel ebihan.
Membiasakan untuk intropeks diri atas kesalahan-kesalahan yang pernah
dilakukan.

7. Mengingat-ingat kebaikan yang telah dilakukan oleh orang lain.

Fitnah berdampak buruk dalam kehidupan masyarakat, ketika fitnah
dihamburkan akan terjadi peperangan dan pertikaian yang memakan korban jiwa.
Oleh sebab itu, fitnah dikatakan lebih kggam dari pembunuhan. Fitnah juga
menimbulkan rusaknya kehidupan bermasyarakat, sebab terjadi kecurigaan antara

o a0~ wDdPF

satu orang dengan orang yang lain. Selain itu, fitnah juga dapat menyeret orang-
orang yang tak berdosa hingga terkena akibatnya.

e. Namimah

Namimah artinya adu domba. Secara istilah, namimah berarti menceritakan
sikap atau perbuatan seseorang (yang belum tentu benar) kepada orang lain
dengan maksud agar terjadi perselishan di antara keduanya. Isi pembicaraan yang
disampaikan kepada pihak lain biasanya akan dikurangi atau ditambah-tambahi
yang menimbulkan kesan tidak enak untuk didengar, Perbuatan namimah sangat
terceladi pandangan agama maupun sesama manusia.
Dalil tentang pelarangan namimah sebagai mana difirmankan Allah Swit.

() par el JEd () (e A0S B8 G5Y

Artinya: "Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi
hina, yang banyak mecela, yang kian kemari menghambur fitnah.” (QS. Al-Qalam
[68]: 10-11).

Agar terhindar dari perbuatan namimah, seseorang dianjurkan untuk
melakukan hal-hal berikut.
1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swi.
2. Menghindari sifat iri terhadap kenikmatan dan kebahagiaan orang lain.
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3. Menghindari kegiatan berkumpul-kumpul dan membuang waktu dengan
teman-teman yang suka menggunjing dan mengumpat.

4. Menggunakan waktu untuk beramal saleh seperti mengikuti kajian-kajian
keislaman.

Namimah harus dihindari dan dijauhi dalam kehidupan sehari-hari karena
berakibat buruk terhadap seseorang. Namimah dapat menimbulkan kekacauan di
masyarakat, menumbuhkan rasa benci, dendam, dan permusuhan, serta
memutuskan tali silaturahmi.

B. Penelitian Yang Relevan

1. Pendlitian yang dilakukan Wiwit Pratiwi, Sri Yamtinah dan Tri Redjeki
dengan judul Penergpan Metode Pembelgaran Quiz Team Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Prestass Belgar Siswa Pada Materi
Kelarutan Dan Hasil Kelarutan Di Kelas XI IPA 2 SMA Al Islamn 1
Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat dismpulkan bahwa metode pembelgaran Quiz Team dapat
meningkatkan aktivitas dan prestas belgjar siswa. Ketuntasan aktivitas
ditunjukkan dengan ketercapaian aktivitas belgjar siswa pada siklus |
sebesar 91,17% dengan kategori aktivitas sangat baik 35,29% dan kategori
aktivitas balk 55,88%. Peningkatan pada aspek pengetahuan dilihat dari
persentase ketuntasan pada siklus 1, yaitu 41,18% dan pada siklus Il adalah
82,35%. Sedangkan pada penilaian aspek sikap ketercapaian siklus |
sebesar 94,11% dengan kategori sikap sangat baik 8,82% dan kategori
sikap baik 91,18% dan untuk aspek keterampilan sebesar 100%.°

2. Pendlitian yang dilakukan | Made Rai Saputra, MG. Rini Kristiantari,
I.G.A. Agung Sri Asri dengan judul Pengaruh Model Pembelgjaran Quiz
Team Berbasis Permainan Kamus Mini Terhadap Hasil Belgjar IPS Siswa
Kelas V SDN Gugus IV Abiansema Tahun Ajaran 2016/2017.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dismpulkan bahwa terdapat

9 Pratiwi, Wiwit, Sri Yamtinah, and Tri Redjeki. "Penerapan Metode Pembelgjaran Quiz
Team untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belgjar Siswa pada Materi Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan di Kelas XI IPA 2 SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015." Jurnal
Pendidikan Kimia 5.1 (2015): 46-54.
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perbedaan nilai rata-rata hasil belgjar pengetahuan IPS yang lebih tinggi
antara siswa yang mengikuti pembelgjaran quiz team berbasis permainan
kamus mini dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional yakni,
(Y = 7825 > X = 69,58) , hal ini berarti terdapat pengaruh model
pembelgjaran quiz berbasis permainan kamus mini terhadap hasil belgar
IPS siswa kelas V SD Gugus IV Abiansemal Tahun Pelgaran
2016/2017.%°

3. Penditian yang dilakukan Umi Sarah dengan judul Penerapan Strategi
Team Quiz Dalam Pembelgaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan
Kesktifan Dan Prestas Belgar Siswa. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar siswa kelas V pelgaran
Bahasa Arab tahun 2013/2014 dengan penerapan strategi team quiz
berhasil meningkatkan prestasi belgjar siswa. Pada siklus, 1 siswa kelas vV
memperoleh nilai rata-rata 64.5 dengan nilai terendah 35 dan nilai tertinggi
96. Juga terdapat 12 siswa yang mencapa KKM dan 21 siswa belum
mencapal KKM dengan nilai ketuntasan klasikal siklus | 36%. Pada siklus
[l nilai rata-rata 70.66, nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 98. Sedangkan
siswa yang belum mencapai KKM 15 siswa dan 18 sudah mencapai KKM
dengan tingkat ketuntasan klasikal 54%. Pada siklus Ill nilai rata-rata
79.09, nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 100. Sedangkan siswa yang
belum mencapai KKM ada 6 siswa dan 27 siswa sudah mencapai KKM
dengan tingkat ketuntasan klasikal 82%. Ini membuktikan bahwa dengan
penerapan strategi team quiz berhasil meningkatkan prestasi siswa.®*

Dengan demikian model pembelgjaran Quiz Team pernah diteliti sebelumnya
dan dapat meningkatkan prestasi belgar siswa dalam mengatas permasalahan
yang ia dapat dalam pembelgaran serta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

% Saputra, |. Made Rai, MG Rini Kristiantari, and |. GA Agung Sri Asri. "Pengaruh Model
Pembelgjaran Quiz Team Berbasis Permainan Kamus Mini terhadap Hasil Belgjar IPS Siswa
KelasV SD Gugus IV Abiansemal Tahun Pelgjaran 2016/2017." MIMBAR PGSD Undiksha 5.2
(2017).

“! Sarah, Umi. "Penerapan Strategi Team Quiz Dalam Pembelgjaran Bahasa Arab Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belgjar Siswa." Jurnal Pendidikan Tambusai 2.5 (2018):
1082-1091.
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belgjar. Perbedaan ketiga penelitian diatas terdapat pada jenjang pendidikan,
variabel dan mata pelgjarannya. Penelitian pertama untuk meningkatkan aktivitas
dan prestas belgjar siswa di SMA pada mata pelgaran IPA. Penelitian kedua
mengukur hasil belgar siswa di SDN pada mata pelgaran IPS. Sedangkan
penelitian ketiga untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belgjar siswa di SMP
pada mata pelgjaran Bahasa Arab. Dan penelitian penulis pada tingkat jenjang
pendidikan menengah yang dilaksanakan di MTs Al-Washliyah Desa Serang Jaya
pada mata pelgjaran Akidah Akhlak terhadap hasil belgar siswa.

C. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan secara sederhana sebaga dugaan sementara
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti “di bawah” dan “thesa’” yang
berarti “kebenaran”. Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara
yang kebenarannya masih harus diuji, atau rangkuman kesimpulan teoritis yang
diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan
diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan
penelitian.

Menurut Nanang Martono hipotesis merupakan sebuah dugaan tentative atau
sementara yang memprediks situasi yang akan diamati. Sedangkan Lungberg
“Menyatakan bahwa hipotesis merupakan sebuah generalisasi yang bersifat
tentatif; sebuah generalisas tentatif yang valid yang masih harus diuji. Dalam
tahap yang paling dasar hipotesis dapat berupa firasat, prediksi, ide imajinatif
yang menjadi dasar penyelidikan lebih lanjut®’. Adapun hipotesis dalam penelitian
ini adalah :

Ha = Ada Pengaruh Model Pembelgjaran Quiz Team Berbantu Media Power
Point Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelgjaran Akidah Akhlak di MTs
Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya.

%2 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rgjawali Pers, 2010) Cet. 1
h. 67-68
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Ho = Tidak Ada Pengaruh Model Pembelgjaran Quiz Team Berbantu Media
Power Point Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelgjaran Akidah Akhlak di
MTs Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya.

Menurut peneliti berdasarkan hasil dugaan sementara bahwa Ada Pengaruh
Model Pembelgjaran Quiz Team Berbantu Media Power Point Terhadap Hasil
Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran Akidah Akhlak di MTs Al-Washliyah DC
Desa Serang Jaya.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data penelitian. Dalam skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif
dimana proses penggalian informas diwujudkan dalam bentuk angka-angka
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui.?®

Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah untuk membangkitkan timbulnya suatu keadaan atau kejadian dilakukan
dengan maksud melihat suatu akibat (treatment atau perlakuan)®. Penelitian ini
dimaksudkan mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil belgar siswa yang
digarkan dengan menggunakan model pembelgjaran Quiz Team pada mata
pelgaran akidah akhlak. Alasan mengapa penelitian eksperimen ini digunakan
adalah untuk menambah wawasan peserta didik serta membuat peserta didik lebih

aktif dalam proses pembelgaran.

B. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya
Dusun Il Nelayan Desa Serang Jaya Hilir. Waktu penelitian ini dilaksanakan
setelah seminar proposal hingga bulan Maret pada tahun pelgjaran 2018/2019.

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pembelgaran
2018/2019 yaitu pada bulan Maret 2019 s/d selesai. Ada pun rincian waktu
penelitian dapat dilihat padatabel 3.1:

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 2014)

Cet. 20 h. 36

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), h. 9

25
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Tabd 3.1
Rincian Waktu Pendlitian

2018 2019

KEGIATAN

November
Desember
Januari
Februari
April
Mel
September
Oktober

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Revis
Proposal

Seminar
Proposal

Pel aksanaan
Riset

Pengumpulan
Data

Menyusun
Skripsi

Revisi
Skripsi

Sidang Mgja
Hijau

C. KeéasKontrol dan Kelas Eksperimen

Pada pendlitian ini peneliti menggunakan dua kelas yang akan dibedakan,
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

1. KelasKontrol

Kelas Kontrol merupakan kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelgaran yang biasa dilakukan oleh guru atau atau
model pembelgjaran konvensional. Didalam kelas kontrol terdapat 25 orang siswa
kelas VI~

2. KelasEksperimen

Kelas Eksperimen merupakan kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelgaran Quiz Team berbantu media Powerpoint.

Adapun didalam kelas eksperimen terdapat 25 orang siswakelas V1115,
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Tabel 3.2
Jumlah Sisvadi KelasVIII1* & KeasVIII®
Kelompok Penedlitian Jumlah
Kelas Kontrol 25 Orang
Kelas Eksperimen 25 Orang
Jumlah 50 Orang

D. Variabe Pendlitian
Daam penelitian ini, penulis menggunakan duavariable, yaitu :
a. Variabel bebas / independent variabel (X) adalah model pembelgjaran

Quiz Team.

b. Variabel terikat / dependent variabel (Y) adalah Hasil Belgjar.

E. Defenisi Operasional

Adapun yang menjadi definisi operasional dari masing-masing variabel dalam
penelitian ini adalah:

1.

Model Pembelgjaran Quiz Team adalah model pembelgaran yang dapat
meningkatkan tanggung jawab belgjar peserta didik dalam suasana yang

menyenangkan.

Langkah - Langkah Model Pembelgjaran Quiz Team adal ah sebagai berikut:

a

b.

C.

Pilihlah topic yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.

Bagilah siswamenjadi 3 kelompok yaitu A, B, dan C.

Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelgaran kemudian mulai
penyampaian materi. Batasi penyampaian materi maksimal 10 menit.
Setelah penyampaian, minta kelompok A menyigpkan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru sga disampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan
mereka.

Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada
kelompok B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar
pertanyaan tersebut kepada kel ompok C.
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f. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok C
tidak dapat menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

g. Jikatanyajawab selesal, lanjutkan pelgjaran kedua dan tunjuk kelompok B
untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses untuk
kelompok A.

h. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, lanjutkan penyampaian
materi pelgaran ketiga dan tunjuk kelompok C sebagai kelompok
penanya.

i. Akhiri pelgaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan

sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.

2. Hasll belgar adalah hasil dari proses belgar yang dapat berupa angka
untuk menunjukkan tinggi rendahnya kemampuan siswa dalam memahami
pelgjaran akidah akhlak yang telah dikuasai siswa melalui proses belgar
setelah melakukan suatu ujian.

F. Desain Penedlitian

Penelitian ini melibatkan dua kelas yang diberi perlakuan berbeda, yaitu kelas
eksperimen yang digjarkan dengan menggunakan model pembelgjaran Quiz Team
dan kelas control yang digarkan dengan menggunakan model pembelgjaran
konvensional. Sebelum dilakukan perlakuan terlebih dahulu kedua kelas diberikan
pre-test. Kemudian dilakukan perlakuan, setelah itu baru kedua kelas tersebut
diberikan post-test untuk mengetahui hasil belgjar siswa. Desain penelitian seperti
ini disebut dengan pre-test dan post-test group dengan pola:

0, X0,

Didalam penelitian ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen. Observas dilakukan sebelum eksperimen
(01) disebut pre-test dan observasi sesudah eksperimen (0=) disebut post-test.
Perbedaan antara 04 dan 0= yakni 0= - 04 diasumsikan merupakan efek dari
treatment atau eksperimen. Dengan demikian, rancangan penelitian ini dibuat
sebagai berikut:



Tabel 3.3
Desain Pendlitian
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen Ta Pa T=
Kontrol Ta P> T>
Keterangan :

Ta = tes pendahuluan (pre-test)

T= = tesakhir (post-test)

Pa = perlakuan padakelas VIII A dengan menggunakan model

pembelgjaran Quiz Team

P= = perlakuan padakelas VI1I B dengan menggunakan model

pembelgaran konvensiona

G. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui tes. Tes ini
digunakan untuk mengukur hasil belgar akidah akhlak siswa sebelum dan
sesudah pembelgaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

hasil belgjar siswa berupa tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dan

terdiri dari 4 pilihan jawaban. Jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban yang

salah diberi skor 0. Penskoran dalam soal berbentuk pilihan ganda dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Skor = g x 100
N

Dimana: B = banyak butir soal yang dijawab benar

N = banyak butir soal

H. Instrumen Penditian

Instrumen penelitian ini adalah suatu alat berkenaan dengan validitas dan

reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara

cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan

peneliti untuk mengumpulkan data yaitu:
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1. ValiditasTes

Vdiditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau keshahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur?. Suatu
instrumen yang bailk mempunyai validitas yang tinggi, maka setiap poin
pertanyaan dalam sod sebagai instrumen dikatakan vaid jika rhitung > Traber-
Untuk menentukan kocfisien validitas soal digunakan teknik product moment

person dengan rumus:

_ NEXY—(X)(TY)
Txy - 7 _ 2 7 _ 2
JINTXZ-(T X)2}{NZY2—(3Y)?}

Keterangan :

vy = Angka Indeks Korelasi X Product Moment Y

N = Number of Cases

XY = Jumlah Hasil Perkalian Antara Skor X dan Y
X = Jumlah Skor X

¥ = Jumlah Skor Y

Tabel 3.4
Interpretas Nilai r Validitas Tes
Besarnyanilai r I nter pretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 | Tinggi

Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Cukup

Antara 0,41 sampai dengan 0,70 Agak rendah

Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Rendah

Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

Untuk menafsirkan harga validitas tiap item pertanyaan tes, maka harga
tersebut dikonsultasikan ke table r product moment. Jika didapatkan harga
Thitung > Ttaber» Maka butir instrumen dapat dikatekan valid, akan tetapi
sebaliknya jika harga 7hitung > Traper» Maka dikatakan bahwa instrumen tidak
valid.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008) Cet. V h. 172



31

2. RdiabilitasTes

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat kegegan atau ketetapan hasil
pengukuran. Suatu instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur
beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama. Minimal ada metode untuk menguji
reliabilitas suatu instrumen?’. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat
kepercayaan dari suatu instrumen. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika
instrumen tersebut digunakan selalu memberikan hasil yang konsisten. Untuk

menguji reliabilitas tes digunakan rumus alpha sebagai berikut: %
=G (5D

Dimana :

r;1 = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknyahbutir item yang dikeluarkan dalam tes

1 = Bilangan konstan

Y53 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

St =Variantota

Untuk menafsirkan harga reliabilitas dari soal maka harga perhitungan
dikonfirmasikan ke tabel harga kritik r tabel product moment dengan o = 0,05.

Jika7hitung > Traper maka sodl dinyatakan reliabel.

3. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang digunakan adalah uji-t, yaitu untuk melihat ada
tidaknya perbedaan yang signifikan pada taraf tertentu dari kedua variabel yang
diteliti. Dengan adanya perbedaan maka dapat dilihat ada tidaknya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menghitung tinggi rendahnya
pengaruh antara variabel-variabel berdasarkan nilai r (koefisien korelasi)
digunakan penafsiran atau interprestasi angka yaitu untuk menguji kebenaran

pengujian hipotesis penelitian product moment dengan rumus sebagai berikut :

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016) Cet. 11 h. 229

% Anas Sudjono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) Cet. 22
h. 208.



32

_ NEZXY~(TX)(TY)
rx}’ - 2 2 2 2
JINT XZ-(TX)2}NYYZ-(3V)?}

Keterangan :

vy = Angka Indeks Korelasi X Product Moment Y
N = Number of Cases

XY = Jumlah Hasi| Perkalian Antara Skor X dan'Y
¥ = Jumlah Skor X

¥ =Jumlah Skor Y

Tabel 3.5
Interpretas Nilai r Validitas Tes
Besarnyanilai r I nter pretasi

Antara 0,90 sampai dengan 1,00 Tinggi

Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Cukup

Antara 0,41 sampai dengan 0,70 Agak rendah

Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Rendah

Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

Rumusan tes yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel

yang berkorelasi ditunjukan pada rumus:*

X =X,

°IS1, 52
n, MNy

Keterangan :

g

X ;, = Rata— RataPre Test

X , =Rata— RataPost Test

S1 = Simpangan Baku Pre Test
S, = Simpangan Baku Post Test
Sz =VariansPre Test

% gugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 197.



33

S =Varians Post Test
n, = Banyaknya Siswa Saat Pre Tes
n, = Banyaknya Siswa Saat Post Test

Taraf signifikan yang digunakan dalam pengujian ini adalah o = 0,05 dengan
Kriteria pangujian :
Jikathitung < traner maka Ho diterimaHaditolak, dan

Jikatpitung > traver maka Ha diterimaHo ditolak

Ho: u?l < YZ Tidak ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan
model pembelgaran Quiz Team berbantu media power
point terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgaran
akidah akhlak di Mts Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya.

Ha: uX , < X,  Ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan model
pembelgaran Quiz Team berbantu media power point
terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran akidah
akhlak di Mts Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang diolah adalah hasil belgjar siswa dari kelas
sampel. Sebelum diolah dengan uji-t, data hasil penelitian dilakukan uji
persyaratan analisis data sebagai berikut:
Analisis data merupakan sebuah cara untuk mengelola data menjadi informasi
agar karakteristik data tersebut mudah dipahami dan bermanfaat sebagai solusi,
terutama hal yang berkaitan dengan penelitian. Anaisis data dapat diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan untuk merubah data hasil dari penelitian menjadi
informasi yang nantinya dapat dipergunakan untuk mengambil kesimpulan.

Penulis dalam mengalisa masalah dengan menggunakan analisa

kuantitatif. Untuk menganalisis data yang terkumpul, maka diperlukan adanya
analisis yang sesuai dengan sifat jenis rumus yang ada, yaitu menggunakan teknik
analisis statistik sederhana menggunakan rumus presentasi.



P =§ x 100%
Keterangan :

P = Presentasi yang di cari
F = Frekuens jawaban

N = Jumlah responden
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Intuis

1. Sgarah Madrasah

Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah Damar Condong, merupakan
lembaga Pendidikan Tingkat Menengah yang berada dibawah naungan
Kementerian Agama. Berdiri pada tahun 1991 dan terakreditasi B (Baik) MTs Al-
Washliyah Damar Condong terletak di Desa Serang Jaya Hilir Kecamatan
Pematang Jaya.

2. Kondis Madrasah

Kondis bangunan Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah terdiri dari 7
ruang. 6 ruang digunakan untuk ruang kelas, 1 ruang untuk Ruang Ka Madrasah,
KTU dan Dewan guru. Seluruh bangunan permanen dengan kondis baik.
Sedangkan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti wirid yasin, sholat
berjamaah dan praktek pelgaran agama dipusatkan di musholla. Musholla dengan
kondisi baik.

Berbicara tentang siswa MTs Swasta Swasta Al-Washliyah Damar Condong
berjumlah 142 siswa terdiri dari kelas V1l 43 orang, kelas V111 50 orang dan kelas
IX 49 orang. Selanjutnya biaya yang digunakan dalam operasional pendidikan di
Madrasah ini bersumber dari APBN yaitu dana BOS dibantu dengan dana dari
komite yang diperoleh dari bantuan para orangtua siswa dan masyarakat peduli

pendidikan.

3. Dasar Hukum dan Posis Strategis
Dalam rangka pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
ini kami mengacu kepada landasan hukum sebagai berikut:
a. Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional. Ketentuan dalam UU 20/2003 yang mengatur KTSP,
adalah pasal 1 ayat (19); pasa 36 ayat (1), (2), (3), (4); pasal 32 ayat (1),

35
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(2), (3); pasal 35 ayat (2); pasal 36 ayat (1), (2), (3), (4); pasal 3 ayat (1),
(2), (3); pasal 38 ayat (1), (2).

Peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Ketentuan di dalam PP 19/2005 yang
mengatur KTSP, adalah pasal 1 ayat (5), (13), (14), (15); pasal 5 ayat (1),
(2); pasal 6 ayat, pasal 7 ayat (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7), (8); pasal 8 ayat
(1), (2, (3); pasal 10 ayat (1), (2), (3); pasal 16 ayat (1), (2), (3), (4), (5);
pasal 17 ayat (1), (2); pasa 18 ayat (1), (2), (3); pasal 20.

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi mencakup lingkup
materi dan tingkat kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan
tertentu. Termasuk dari Sl adalah: kerangka dasar dan standar kurikulum,
Standar Kompetens (SK) dan Kompetens Dasar (KD) setigp mata
pelgaran pada setiagp semester dari setigp jenis dan jenjang pendidikan
dasar dan menengah Sl ditetapkan dari kepmendiknas No. 22 tahun 2006.
Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan.
SKL merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan sebagaimana yang ditetapkan dengan
kepmendiknas No. 23 tahun 2006.

Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang proses standar proses mencakup
perencanaan pembel g aran, pelaksanaan pembelgjaran dan evaluasi.
Permendiknas No. 2 tahun 2008 tentang standar kompetens lulusan dan
standar isi PAl dan Bahasa Arab.

Struktur Kelembagaan

Struktur Kelembagaan MTsS Al-Washliyah Damar Condong Tahun 2019.
Kepala Madrasah : Hendriyansyah Azhari, S.Pd.
Wakil Kepala Sekolah : Miswanto, S.Pd

Waka Kesiswaan : Nanang Y urika

Waka Humas : Risnaini
Perpustakaan : Nuraisah, S Ag
Pembina Osim : Ade Wiki, S.Pd.
Pembina Pramuka : Saiyah



KTU :
Guru:
Guru :
Guru :
Guru :
Guru :

Guru :
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Rina Radani

Kamal Amali

Elfa Rohayani, S.Pd
Risnaini

Kumala Sari Dewi S.Pd
Indah Permata

Dwi Astuti, S.Pd.l

5. Vis, Mis dan Tujuan

A. Vis
Terwujudnya lulusan yang memiliki kecerdasan spiritual, emosional,
dan intelektual.
B. Mis
1. Menyeenggarakan pembelgaran dan bimbingan secara aktif an
efektif.
2. Menumbuhkan semangat belgjar secara intensif kepada peserta
didik.
3. Mengembangkan bakat dan minat siswa untuk dapat diterapkan
dimasyarakat.
4. Membiasakan siswa  berprilaku  relegius  dan  dapat
mengamal kannya.
5. Menerapkan partisipass dengan melibatkan seluruh  warga

N o o b~ w D PRE

Madrasah.

. Tujuan Madrasah

Memiliki standar isi dan standar proses.

Mengembangkan PAKEM 90% untuk semua mata pelajaran.
Mencapai nilai rata-rata Ujian Nasional 7,75.

Meningkatkan jumlah siswa 80%.

Memiliki sarana prasarana berstandar Nasional.

Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan berstandar Nasional.
Memiliki team olympiade matematika dan IPA yang menjadi juara
Tingkat Kabupaten.
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8. Mengembangkan berbagai wadah program penghayatan dan

pengalaman agama.

Tujuan Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah Damar Condong
secara bertahap akan di monitoring, dievaluas dan dikendalikan setiap
kurun waktu tertentu untuk mencapa standar kelulusan (SKL). Madrasah
yang dibakukan secara nasional sebagai berikut.

1. Menyakini, memahami dan menjalankan garan Agama yang

diyakini dalam kehidupan.

2. Memahami dan menjalankan hak dan kewagjiban untuk berkarya

dan memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

3. Berfikir secara logis, kritis dan kreatif, movatif dan memecahkan

masal ah serta berkomunikasi melalui berbagal media.

4. Menghargai dan menyenangi seni.

5. Menjalankan pola hidup bersih, bugar dan sehat.

6. Berprestass dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan

bangga terhadap bangsa dan tanah air.

Selanjutkan untuk mendapatkan keputusan bersama antar guru dan
siswa, SKL tersebut lebih rinci digunakan sebagai profil siswayaitu:

1. Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti
sebagal cerminan akhlak muliaiman dan tagwa.

Mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar.

Mampu berbahasa Arab secara baik.

Mampu berolahraga sesuai dengan pilihannya.

Mampu melanjutkan pendidikan ke SMA, MA dan SMK favorit.
Mampu bersaing dalam Olympiade pendidikan dan seni.

N o o~ WD

Mampu menghafal ayat-ayat pendek.

6. Program Strategis

Pada struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah berisi sejumlah mata
pelgjaran yang harus disampaikan kepada peserta didik mengingat perbedaan
individu sudah barang tentu keluasan dan kedalamannya akan berpengaruh

terhadap peserta didik pada setiap satuan pendidikan. Pada program pendidikan
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disekolah menengah pertama MTsS Al-Washliyah Damar Condong jumlah mata
pelgjaran 15 dengan jam perlgaran setiagp minggu 46 jam, setiap jam pelgaran
lamanya 40 menit, sedangkan dalam satu tahun 36 Minggu. Jenis program
pendidikan di Tsanawiyah dan yang setara, terdiri dari program UMUM yang
meliputi sgjumlah mata pelgjaran yang wajib diikuti seluruh peserta didik dan
program pilihan meliputi mata pelgjaran berbasis keunggul an.

Pelgjaran muatan lokal disesuaikan dengan keunggulan Madrasah. Dalam
menyesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia setuap satuan pendidikan
dimungkinkan menambah maksmum 4 jam pembelgaran perminggu secara
keseluruhan. Pemanfaatan jam pembelgaran tambahan mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik dalam mencapai kompetensi, disamping memanfaatkan
mata pelgjaran lain yang dianggap penting namun tidak terdapat didalam struktur
kurikulum yang tercantum didalam standar isi. Dengan adanya tambahan waktu,
satuan pendidikan diperkenankan mengadakan penyesuaian-penyesuaian.
Misalnya mengadakan program remediasi bagi peserta didik yang belum

mencapal standar ketuntasan belagjar minimal.

7. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belgar setiap indikator yang dikembangkan sebagai suatu
pencapaian hasil belgar dari suatu kompetisi dasar berkisar antara 0 — 100%.
Kriteria ideal ketuntasan masing-masing indikator 75%. Sekolah harus
menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan tingkat
kemampuan rata-rata peserta didik serta kemampuan sumber daya pendukung
dalam penyelenggaraan pembelgjaran sekolah secara bertahap dan berkelanjutan
selalu mengusahakan peningkatan kriteria ketuntasan belgjar untuk mencapai
kriteria ketuntasan idedl.
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Tabd 4.1
Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM)
MTsS Al-Washliyah Damar Condong

SKBM
Komponen VI [ VITIX
A. MATA PELAJARAN

1. Pendidikan Agamalslam
a Al-Qur’an 75 75
b. Aqidah Akhlak 75 75
c. Fqgh 75 75
d. SKI 70 70
2. Bahasalndonesia 71 70
3. BahasaArab 70 70
4. Bahasalnggris 71 70
5. Matematika 71 70
6. PKn 71 70
7. 1IPA 71 70
8. IPS 71 70
9. Penjaskes 71 70
10. SBK 71 70
11. TIK 71 70
B. MUATAN LOKAL 75 75

B. Deskrips Karakteristik Responden

1. Uji ValiditasHasl Belajar Pada Pelajaran Akidah Akhlak

Uji validitas berguna untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu tes. Item
tes dinyatakan valid apabila rhiwung lebih besar dari rane pada taraf signifikasi o =
0,05 atau 5% untuk dragjat kebebasan (dk) = n- 2. Dalam hal ini jumlah sampel uji
coba 25 dan besarnya dk dapat dihitung 25-2 =23, makanilai rype 0,396.

Berdasarkan hasil uji validitas kemudian dilihat dari nilai 7, dikonsultasikan

dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, dimana berfaku ketentuan
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df (degrees of freedom) sama dengan sampel (N) dikurangi banyaknya variabel
yang dikorelasikan (df = N — nr), maka df = 25-2=23. Dengan memeriksa tabel
nilai “r” product moment ternyata df sebesar 23 pada taraf signifikas 5%
diperoleh rgpg = 0,396. Berdasarkan ketentuan tersebut maka diperolehlah
kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Uji Validitas Tes Pilihan Berganda

No. Soal I hitung I tabel Keterangan
1 0,913 0,396 valid
2. 0,913 0,396 valid
3. 0,802 0,396 Vvdid
4. 0,802 0,396 valid
5. 0,913 0,396 valid
6. 0,802 0,396 Vdid
1. 0,802 0,396 valid
8. 0,913 0,396 valid
9. 0,802 0,396 Vvdid
10. 0,913 0,396 valid
11. 0,802 0,396 valid
12. 0,507 0,396 Vdid
13. 0,913 0,396 valid
14. 0,-041 0,396 Tidak Valid
15. 0,288 0,396 Tidak Valid
16. 0,181 0,396 Tidak Valid
17. 0,096 0,396 Tidak Valid
18. 0,-125 0,396 Tidak Valid
19. 0,071 0,396 Tidak Valid
20. 0,-141 0,396 Tidak Valid

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 13 soal tes pilihan berganda yang
diberikan kepada siswa valid, dan 7 soal tidak valid. Maka dalam penelitian ini,
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peneliti hanya mengambil soal pilihan berganda yang valid sgja untuk pengujian

selanjutnya yaitu:
Tabel 4.3
Validitas Tes Pilihan Berganda
No. Soal I hitung I tabel Keterangan
1 0,913 0,396 Vvalid
2. 0,913 0,396 Valid
3. 0,802 0,396 Valid
4, 0,802 0,396 Valid
5. 0,913 0,396 Valid
6. 0,802 0,396 Vvalid
7. 0,802 0,396 Valid
8. 0,913 0,396 Valid
9. 0,802 0,396 Valid
10. 0,913 0,396 Valid
11. 0,802 0,396 Valid
12. 0,507 0,396 Vvalid
13. 0,913 0,396 Valid

2. Uji Reliabilitas Hasil Tes Pada Pelajaran Akidah Akhlak

Selanjutnya 20 butir yang valid dilakukan uji realibilitas dengan menggunakan

alpha pada SPSS 23 sebagai berikut:

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100.0
Excluded® 0 0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.878

20
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Berdasarkan hasil perhitungan uji redlibilitas tes pilihan berganda pada
metode reward, diperoleh nilai r10 = 0,878, hal ini berarti tes yang dijadikan
sebagal pengumpulan data dinyatakan Realibel (dapat dipercaya) karena nilai
Mhitung = Mabel Yaitu 0,878 > 0,396.

3. Tes Pilihan Berganda Terhadap Hasl Belagjar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak (Variabel X : Pre Test)

Daam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelgjaran Quiz Team berbantu media powerpoint terhadap hasil belgjar siswa
pada mata pelgaran akidah akhlak di MTs Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya
Hilir, pendliti menggunakan instrumen yang berupa tes pilihan berganda yang
masing-masing sebanyak 20 item yang akan diberikan kepada setiap sampel
sebanyak 25 siswa kelas VIII, tigp soa diberi skor sesuai dengan ketepatan
jawaban yang diberikan oleh siswa.

Selanjutnya skor nilai siswa yang telah diperoleh nantinya akan dimasukkan

dalam product moment.

Tabel 4.4
TesHasll Belajar Siswa

No. Soal Peserta Didik Nilai
1 Responden 1 100
2 Responden 2 20
3 Responden 3 90
4 Responden 4 55
5 Responden 5 0
6 Responden 6 95
7 Responden 7 65
8 Responden 8 0
9 Responden 9 0
10 Responden 10 0




11 Responden 11 100
12 Responden 12 100
13 Responden 13 65
14 Responden 14 85
15 Responden 15 0

16 Responden 16 95
17 Responden 17 0

18 Responden 18 65
19 Responden 19 0

20 Responden 20 60
21 Responden 21 10
22 Responden 22 60
23 Responden 23 75
24 Responden 24 0

25 Responden 25 10

Nilai Frekuens TesPilihan Berganda ( Pre Test)
Statistics
VAROD0001

N Valid 25
Missing 0




VARO00001
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Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid .00 8 320 32,0 32.0
10.00 2 8.0 8.0 40.0
20.00 1 4.0 4.0 44.0
55.00 1 40 4.0 48.0
60.00 2 8.0 8.0 56.0
65.00 3 12.0 12.0 68.0
75.00 1 4.0 4.0 720
85.00 1 40 4.0 76.0
90.00 1 40 4.0 80.0
95.00 2 8.0 8.0 88.0
100.00 3 12.0 12.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai tes siswa yang paling tinggi adalah
100 sedangkan yang paling rendah 0.

4. Tes Pilihan Berganda Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak (Variabel Y : Post Test)
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelgjaran Quiz Team berbantu media powerpoint terhadap hasil belgjar siswa
pada mata pelgjaran akidah akhlak di MTs Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya
Hilir, pendliti menggunakan instrumen yang berupa tes pilihan berganda yang
masing-masing sebanyak 20 item yang akan diberikan kepada setiap sampel
sebanyak 25 siswa kelas VIII, tiap soa diberi skor sesuai dengan ketepatan
jawaban yang diberikan oleh siswa.
Selanjutnya skor nilai siswa yang telah diperoleh nantinya akan dimasukkan

dalam product moment.

Tabel 4.5
TesHasl Belajar Siswa
No. Soal Peserta Didik Nilai
1 Responden 1 90
2 Responden 2 55
3 Responden 3 90
4 Responden 4 85




5 Responden 5 95
6 Responden 6 80
7 Responden 7 90
8 Responden 8 65
9 Responden 9 100
10 Responden 10 55
11 Responden 11 100
12 Responden 12 90
13 Responden 13 85
14 Responden 14 85
15 Responden 15 60
16 Responden 16 85
17 Responden 17 30
18 Responden 18 95
19 Responden 19 35
20 Responden 20 95
21 Responden 21 95
22 Responden 22 100
23 Responden 23 100
24 Responden 24 30
25 Responden 25 90

Nilai Frekuens TesPilihan Berganda ( Post Test)

Statistics
VAROOOOD1

N Valid 25
Missing 0




VARO00001
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  30.00 2 8.0 8.0 8.0
35.00 1 4.0 4.0 12.0
55.00 2 8.0 8.0 20.0
60.00 1 4.0 4.0 24.0
65.00 1 4.0 4.0 28.0
80.00 1 4.0 4.0 320
85.00 4 16.0 16.0 48.0
90.00 5 20.0 20.0 68.0
95.00 4 16.0 16.0 84.0
100.00 4 16.0 16.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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Dari tabel diatas diketahui bahwanilai tes siswa yang paling tinggi adalah 100

sedangkan yang paling rendah 30.

C. Pengujian Hipotesis

Setelah mengetahui
komponen variabel, selanjutnya adalah mencari seberapa besar pengaruh antara
variabel x dan variabel y. Diperlukan tabel distribusi atau tabel kerja product

moment untuk mempermudah pengujian hipotesis, seperti tabel berikut:

Tabel 4.6

Distribusi Product Moment antara Variabel X dan Variabel Y
No X Y X? Y? XY
1 100 90 10.000 8.100 9.000
2 20 55 400 3.025 1.100
3 920 920 8.100 8.100 8.100
4 55 85 3.025 7.225 4.675
S 0 95 0 9.025 0

6 05 80 9.025 6.400 7.600
7 65 920 4.225 8.100 5.850

hasil uji validitas dan uji redibilitas dari kedua



8 0 65 0 4.225 0

9 0 100 0 10.000 0
10 0 55 0 3.025 0
11 100 100 10.000 | 10.000 | 10.000
12 100 90 10.000 8.100 9.000
13 65 85 4.225 7.225 5.525
14 85 85 7.225 7.225 7.225
15 0 60 0 3.600 0
16 95 85 9.025 7.225 8.075
17 0 30 0 900 0
18 65 95 4.225 9.025 6.175
19 0 35 0 1.225 0
20 60 95 3.600 9.025 5.700
21 10 95 100 9.025 950
22 60 100 3.600 10.000 6.000
23 75 100 5.625 10.000 7.500
24 0 30 0 900 0
25 10 90 100 8.100 900
s 1.150 1.980 92500 | 168.800 | 103.375
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:

N =25
SX = 1150
SY = 1.980
TX? = 92500
SY? = 168.800
SXY = 103.375

Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment sebagai
berikut:

- N.ZXY—(TX)(ZY)
Y INGEED)-(EX)2{N(EY? -(5Y)?)

- 25.103375-(1150)(1980)
X /25(92500)—(1150)2{25(168800)—(1980)2

- 2584375-2277000
X J{(2312500—1322500)}{(4220000-3920400)}

_ 307375
= J1(990000)}{(299600)}

307375

I ——/—/—/—/—
XY /296604000000

167250
XY 7 544613

fy= 0,307

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh sebesar 0,307 antara variabel X terhadap Variabel Y untuk mengetahui
taraf korelas antara kedua variabel tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai
berikut:

a Jikaryy antara 0,00 — 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.
b. Jkary antara 0,21 — 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.
c. Jkary antara0,41 - 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.
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d. Jikarx antara 0,71 — 0,90 menunjukkan tarafkorelasi tinggi.
e. Jikary antara 0,90 — 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi.
f. Jkadilihat dari ketentuan diatas maka taraf korelasi antara kedua

Variabel adalah sebesar 0,307 tersebut termasuk ke dalam kategori rendah.
Terdapat korelasi yang rendah antara pengaruh metode pembelgaran quiz team
berbantu media powerpoint terhadap hasil belgjar siswa di MTs. Al-Washliyah
DC Desa Serang Jaya Hilir.

Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan dengan
menggunakan tabel nilai “r’ product moment, dimanatelah dijelaskan sebelumnya
bahwa berlaku ketentuan df (degres of freedom) sama dengan sampel (N)
dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df= N-nr), maka df = 25-2=23.
Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata df sebesar 25 pada
taraf signifikasi 5% diperoleh rigg = 0,396.

Tabe 4.7
Nilai-Nilai “r” Product Moment

df/db Taraf Signifikan d/db Taraf Signifikan

5% 1% 5% 1%
1 0,997 1,000 24 0,388 0,496
2 0,950 0,990 25 0,381 0,487
3 0,878 0,955 26 0,374 0,478
4 0,811 0,917 27 0,367 0,470
5 0,754 0,874 28 0,361 0,463
6 0, 707 0,834 29 0,355 0,456
7 0,666 0,798 30 0,349 0,449
8 0,632 0,765 35 0,325 0,418
9 0,602 0,735 40 0,304 0,393
10 0,756 0,708 45 0,288 0,372
11 0,553 0,684 50 0,273 0,354
12 0,532 0,661 60 0,250 0,325
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13 0,514 0,641 70 0,232 0,302
14 0,497 0,623 80 0,217 0,283
15 0,482 0,606 90 0,205 0,267
16 0,468 0,590 100 0,195 0,254
17 0,456 0,575 125 0,174 0,228
18 0,444 0,561 150 0,159 0,208
19 0,433 0,549 200 0,138 0,181
20 0,423 0,537 300 0,113 0,148
21 0,413 0,536 400 0,098 0,128
22 0,404 0,515 500 0,088 0,115
23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081

Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini dengan nilai
“r” product moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh bahwa ryy = 0,307
lebih kecil dari riapg baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% (0,396 dan 0,505) dengan
formulasi perbandingan yaitu (0,307 < 0,396 dan 0,505), maka disini berlaku

ketentuan sebagai berikut:

a Jka hasl perhitungan (ryy) lebih besar daripada tabel nilai “r” product

moment, maka hipotesis alternatif (H,) diterima dan hipotesis nihil (Ho)

ditolak.
b. Jika hasil perhitungan (ry,) lebih kecil daripada tabel nilai

“r’ product

moment, maka hipotesis aternatif (Hy) ditolak dan hipotesis nihil (Ho)

diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “tidak ada pengaruh” antara

model pembelgaran quiz team berbantu media powerpoint terhadap hasil belgar
siswa pada mata pelgjaran akidah akhlak di MTs. Al-Washliyah DC Desa Serang

Jaya Hilir.

Selanjutnya untuk menguji

taraf signifikans antara pengaruh model

pembelgjaran quiz team berbantu media powerpoint terhadap hasil belgjar siswa
pada mata pelgjaran akidah akhlak di MTs. Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya
Hilir dengan menggunakan rumus sebagai berikut:



rvn —

V1 — r?

 —

. 0307V25 -2
J1-03072

0,307v/23

v1—0,0942

1,472
J0,90

1,472

0,223

t =6,60
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Berdasarkan perhitungan di atas sebelumnya maka diperoleh hasil ry, =

taraf signifikansi 5% diperoleh tyape)

tersebut dibandingkan dengan nila tiipel-

0,307. Lalu dihitung menggunakan rumus uji “t” maka diperoleh hasil thjpyng =
6,600 Kemudian hasil
mengetahui taraf nilai dari ty,pe maka digunakan ketentuan df (degres of

Untuk

freedom) dihitung dengan banyaknya sampel (N) dikurangi banyaknya variabel
(NR) maka df = 25 - 2 = 23. Maka dari itu, df yang dipergunakan adalah df = 23.

Dengan memeriksa tabel nilai “t” untuk berbagai df. Ternyata df sebesar 23 pada

= 2,07 dan taraf signifikans 1%

Tabel 4.8
Nilai-Nilai “t” Untuk Berbagai df
df/db Taraf Signifikan | df/db Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1%
1 12,71 63,66 24 2,06 2,90
2 4,30 9,92 25 2,06 2,79

Oanas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan” (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), h. 404-405.

diperoleh tpe; = 2,81. Maka digunakan ketentuan yang berlaku sebagai berikut:*



3 3,18 5,84 26 2,06 2,78
4 2,78 4,60 27 2,05 2,77
5 2,57 4,03 28 2,05 2,76
6 2,45 3,71 29 2,04 2,76
7 2,36 3,50 30 2,04 2,75
8 2,31 3,36 35 2,03 2,72
9 2,26 3,25 40 2,02 2,71
10 2,23 3,17 45 2,02 2,69
11 2,20 311 50 2,01 2,68
12 2,18 3,06 60 2,00 2,65
13 2,16 3,01 70 2,00 2,65
14 2,14 2,98 80 1,99 2,64
15 2,13 2,95 90 1,99 2,63
16 2,12 2,92 100 1,98 2,63
17 2,11 2,90 125 1,98 2,62
18 2,10 2,88 150 1,98 2,61
19 2,09 2,86 200 1,97 2,60
20 2,09 2,84 300 1,97 2,59
21 2,08 2,83 400 1,97 2,59
22 2,07 2,82 500 1,96 2,59
23 2,07 2,81 1000 1,96 2,58
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Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil nilai type; = 2,07 dan 2,81.

Selanjutnya H, diterima jika tjrung lebih besar dari pada tiape dan H, diterima

jika thitung lebih kecil dari pada. ty,pe) begitu pula sebaliknya, karena thirung lebih

besar deri pada ti.pe vaitu 6,60 = 2,07 dan 2,81. Maka dapat disimpulkan

bahwaH, diterima dan H, ditolak, ini berarti bahwa “Terdapat pengaruh yang

signifikan” atas penerapan pengaruh model pembelajaran Quiz Team berbantu

media Powerpoint terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgjaran akidah akhlak

di MTs. Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya Hilir.



Dengan demikian berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penditian,
dengan ini peneliti menjelaskan bahwa "Ada Pengaruh Positif " antara model
pembelgjaran Quiz Team Berbantu Media Powerpoint Terhadap Hasil Belgar

Siswa Pada Mata Pelgaran Akidah Akhlak di MTs. Al-Washliyah DC Desa
Serang Jaya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dibahas sebelumnya, diperoleh
beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Terdapat hasil perhitungan uji hipotesis yang menggunakan uji t,
diperoleh dengan thiwung = 6,60 dan tipe = 2,07 karena thiwung > tiape, Maka
H, diterimadan H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa " Terdapat
Pengaruh Positif " antara model pembelgjaran Quiz Team berbantu media
Powerpoint terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran akidah
akhlak di MTs Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya.

2. Peneliti mengetahui bagaimana hasil belgjar siswa sebelum menggunakan
model Quiz Team dengan cara membagikan soal berupa pilihan berganda
beris materi yg belum digarkan kepada peserta didik, sehingga peneliti
mengetahui bagaimana hasil belgar siswa sebelum menggunakan model
Quiz Team. Hasil belgar siswa sebelum digunakan model Quiz Team
memiliki hasil yang tidak memuaskan dikarenakan peserta didik belum
mengetahui materi yang akan digjarkan.

3. Setigp proses pembelgaran memiliki hasil belgar yang menentukan
peserta didik dalam memahami atau tidak materi Akidah Akhlak yang
digiarkan oleh guru di MTs. Al-Washliyah DC Desa Serang Jaya pada
kelas VI, peneliti mengetahui hasil belgjar siswa sesudah menggunakan
model Quiz Team lebih balk dari pada hasil belgar siswa sebelum
menggunakan model Quiz Team. Peserta didik lebih menonjolkan
kepahaman mereka dengan cara menjawab dengan pada soa pilihan
berganda yang diberikan peneliti, bahkan peserta didik lebih semangat
mengikuti pembelgjaran dengan model Quiz Team disetiap. Disetiap
peserta didik memiliki hasil belgar yang berbeda-beda, akan tetapi
banyak dari mereka menghasilkan nilai yang bagus sesudah menggunakan

mode Quiz Team.
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4. Keaktifan bertanya siswa berpengaruh terhadap hasil belgjar akidah
akhlak ranah kognitif dan ranah psikomotorik tetapi tidak berpengaruh
nyata terhadap hasil belgjar pada ranah afektif pada siswakelas VIII MTs.
Al-Washliyah DC. Desa Serang Jaya Hilir.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, diperoleh
beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Dalam pelaksanaan pembelgaran, hendaknya guru dapat menerapkan
model pembelgjaran Quiz Team pada materi yang dianggap sesuai dengan
menggunakan model pembelgaran tersebut pada kondisi peserta didik
yang mulai juga dengan metode konvensional.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelgjaran Quiz
Team terhadap materi pokok lain agar dapat berkembang dan bermanfaat
untuk kegiatan pembelagjaran akidah akhlak.

3. Kepada siswa disarankan ketika proses belgjar mengajar berlangsung agar
lebih aktif dalam diskusi kelas dan saling bertanya jawab agar tujuan
pembel gjaran dapat tercapai secara efektif.
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LEMBAR TES

Petunjuk soal:
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang
benar!

1. Surah dan ayat yang menjelaskan

tentang bahaya fitnah adalah .... 5. Salah satu bahaya perbuatan

a. a-bagarah ayat 181
b. a-bagarah ayat 191
c. a-maidah ayat 181
d. a-maidah ayat 191

. Perbuatan seseorang tergolong
perilaku fitnah apabila ....

a. telah menjadi kebiasaan
b. menyakiti orang lain

c. berulang kali dibicarakan
d. tidak sesuai dengan
kenyataan

. Dampak buruk bagi orang yang
difitnah adalah ...

a. rusaknyakebaikannya

b. hancurnyaorang yang
memfitnah

sakit hati dan kecewa

d. terjadinya pertumpahan darah

o

. Menyebarkan berita yang belum
tentu kebenarannya sehingga
menyebabkan kekacauan antar
manusia (adu domba) disebut ...

a. gibah

b. khabari

c. namimah

d. fitnah

namimah adalah ...

a. merasadikucilkan

b. mendapat kepuasan

c. memperoleh banyak dukungan
d. memunculkan permusuhan

. Memecah belah persaudaraan

dengan fitnah pelakunya tidak
akan mencium bau  surga
Perbuatan tersebut adala. ..

a. ananiah

b. namimah

C. gibah

d. hasad

. Namimah termasuk  perilaku

tercela Daam garan Idlam,
perilaku tercela disebut...

a. akhlak mahmudah

b. akhlak karimah

c. akhlak mazmumah

d. akhlak tayyibah

. Sifat dengki dan iri hati akan

menjadikan seseorang selalu...
a. positivethingking

b. kesempurnaanislam

C. negative thingking

d. saling menolong



9.

10

11.

12.

Berikut ini merupakan pernyataan

yang benar tentang kedengkian,

yaitu ...

a. ikut mensyukuri nikmat yang
diperoleh oleh orang lain

b. tidak menyuka adanya nikmat
yang diperoleh orang lain dan
menginginkan nikmat tersebut
lenyap

c. enggan mensyukuri nikmat
yang diberikan pada diri
sendiri

d. melupakan segala nikmat
yang ada pada diri sendiri dan
pada orang lain

.Agar rasa dendam hilang,
Rasulullah menganjurkan untuk
... Setiap kali bertemu.

a. memberi oleh-oleh

b. mengucapkan salam

c. saling berjabat tangan

d. tersenyum

Orang yang berperilaku gibah

memiliki tujuan tertentu, yaitu ...

a. memperoleh kepuasan hati

b. menyakiti hati orang lain

c. menjatuhkan nama
orang lain

d. memperoleh pujian dan
sanjungan dari orang lain

baik

Al-Qur'an Surah al-Bagarah 217

berisi penjelasan bahwa ...

a. akhirat lebih baik dari dunia

b. fitnah lebih besar dosanya
dari pada pembunuhan

c. Allah selau menyertai orang-
orang yang sabar

d. orang yang mudah marah
adalah teman setan

13. Akibat awal yang didami oleh

14.

15.

16.

17.

orang yang terkenafitnah ....
a. rusaknyatali persaudaraan

b. kehancuran orang yang
memfitnah

c. terjadinya kekacauan dalam
masyarakat

d. kekecewaaan dan sakit hati

Istilah yang tepat bagi pelaku
perbuatan namimah adalah ....

a. provokator

b. bandar

c. koordinator

d. cukong

Bila ada orang yang bersalah
kepada kita, maka sikap yang
harus kita utamakan ....

a. pengasih

b. pemaaf

C. penyayang

d. penyantun

Bersifat objektif terhadap siapa
sga akan menghindarkan diri
dari perbuatan ....

a. gibah

b. hasad

c. namimah

d. iri

Orang yang mengidap penyakit
hasad, hatinya akan merasa sakit



18.

19.

20.

jika ada tetangganya Yyang
mendapat ...

a kecelakaan

b. kenikmatan

C. cobaan

d. musibah

Mengingat akan bahayanya

perilaku fitnah, Allah  Swt

menyatakan bahwafitnah ....

a. perbuatan tercela

b. termasuk syirik akbar

c. lebih kejam dari membunuh

d. termasuk perbuatan orang
yang fasik

Kita dilarang untuk tajassus, Arti

tgjassus adalah ....

a. mencari-cari kebaikan orang
lain

b. mencari-cari keburukan
orang lain

Cc. mengada-adakan suatu per-
masal ahan

d. mengumpat dan mencela
orang lain

Perumpamaan orang yang suka

menggunjing seperti ....

a. mengambil harta orang lain
dengan paksa

b. memakan daging yang haram

c. memakan daging bangkai
saudaranya

d. mengambil makanan sau-
daranya
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